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Inti artikel

Artikel menganalisis laporan rabies terkonfirmasi dalam EMPRES-i Plus pada periode 2014-2024. Tujuannya adalah melihat
pola geografis, waktu, jenis inang, dan sumber konfirmasi dalam satu kerangka surveilans One Health.

Temuan utama

• Terdapat 1.510 laporan rabies terkonfirmasi; Asia menyumbang 1.056 laporan atau bagian terbesar.

• Sebanyak 74% laporan berasal dari sistem pelaporan WOAH, menunjukkan pentingnya kanal pelaporan resmi.

• Hewan domestik mendominasi laporan (1.326), sementara data manusia jauh lebih terbatas: 27 kasus dan 20 kematian.

• Perbedaan intensitas pelaporan antarwilayah menunjukkan bahwa angka yang rendah tidak selalu berarti risiko yang rendah.

Relevansi untuk Indonesia

Indonesia memerlukan keterhubungan data kasus manusia, hewan, vaksinasi, gigitan, laboratorium, dan respons lapangan.
Integrasi harus disertai definisi kasus yang konsisten, metadata lokasi-waktu, serta umpan balik agar laporan menjadi dasar
tindakan, bukan sekadar arsip.

Simpulan AEEVI

Surveilans rabies yang kuat membutuhkan integrasi lintas sektor sekaligus perbaikan kelengkapan dan konsistensi
pelaporan. Penguatan data hewan, terutama anjing dan satwa terkait, akan membantu mempercepat deteksi dan
menajamkan intervensi menuju eliminasi rabies.

Catatan editorial
AEEVI

Ringkasan ini disusun untuk pembaca AEEVI dan tidak menggantikan artikel asli.
Interpretasi dan implikasi untuk Indonesia merupakan sintesis editorial berbasis isi
artikel.
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